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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the Problem Based Learning model
using Misisca media (Canva-based Mind Mapping) on improving the learning outcomes of third-
grade students of Kayuapu Elementary School. The background of this study is the low learning
outcomes and student engagement due to the use of conventional methods. Misisca media is used as
a visual aid that facilitates conceptual understanding, while the PBL Model is used to encourage
students' critical thinking skills and critical thinking skills in solving problems. The study used a
quantitative method with a one-group pretest-posttest design and a sample of 26 students. Data
collection techniques included observation, interviews, documentation, and tests. The results showed
an average pretest score of 43.23 and a posttest of 83.61. The t-test results showed a significance value
(2-tailed) = 0.000 <0.05, so Ha was accepted and Ho was rejected, which means there is a significant
effect of the application of the PBL model assisted by Misisca media on learning outcomes of science.
Thus, it shows that the use of PBL and Misisca not only significantly improves learning outcomes, but
also strengthens student engagement, clarifies understanding of the material, and fosters critical and
creative thinking skills. Teachers can utilize the Misisca media-assisted PBL model as an innovative
alternative in science learning to create a more active, collaborative, and meaningful learning process,
while helping students understand concepts visually and deeply.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
menggunakan media Misisca (Mind Mapping berbasis Canva) terhadap peningkatan hasil belajar
IPAS siswa kelas III SD Kayuapu. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar dan
keterlibatan siswa akibat penggunaan metode konvensional. Media Misisca digunakan sebagai alat
bantu visual yang memfasilitasi pemahaman konseptual, sedangkan Model PBL digunakan untuk
mendorong kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest dan
sampel sebanyak 26 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi,
dan tes. Hasil menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 43,23 dan posttest sebesar 83,61. Hasil uji-t
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan model PBL berbantuan media Misisca terhadap hasil
belajar IPAS. Sehingga menunjukkan bahwa penggunaan PBL dan Misisca tidak hanya
meningkatkan hasil belajar secara signifikan, tetapi juga memperkuat keterlibatan siswa, memperjelas
pemahaman materi, serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Guru dapat
memanfaatkan model PBL berbantuan media Misisca sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran
IPAS untuk menciptakan proses belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna, sekaligus
membantu siswa memahami konsep secara visual dan mendalam.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sepanjang pengalaman
hidup di segala lingkungan dan keadaan berdampak
positif terhadap perkembangan individu. Menurut Ujud
et al, (2023) pendidikan itu hendaknya berlangsung
seumur hidup (long life education) maka pendidikan
harus dilaksanakan dengan tekun dan proses
pembelajaran harus direncanakan secara matang
sehingga setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta
didik dan pendidik merupakan proses pembelajaran
yang ditujukan untuk membantu mereka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pramesti et al., (2023)
menjelaskan bahwa untuk melakukan tranfer informasi
atau perolehan pengetahuan, suatu proses yang dikenal
dengan istilah "belajar mengajar".

IPAS merupakan salah satu pembelajaran yang
penting bagi siswa karena dapat membantu mereka
mengembangkan keterampilannya. (Sari et al., 2023)
menyatakan pembelajaran IPAS merupakan salah satu
jenis pendidikan yang tidak bersifat hafalan, sehingga
guru harus memberikan materi yang mudah dimengerti
dan dipahami oleh siswa. (Nurwulan et al., 2023)
menjelaskan bahwa mengingat pentingnya
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar, maka perlu
diberikan perhatian khusus terhadap hal-hal seperti
peningkatan pemahaman konsep siswa, khususnya
dalam pembelajaran IPAS, sehingga dapat muncul
metode-metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif
yang berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.Permasalahan ini juga berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. (Satria et al., 2020)
menyatakan bahwa apabila hasil belajar siswa
memuaskan, maka guru telah mencapai tujuan
pembelajaran dan siswa sendiri pun telah dianggap
berhasil ~ dalam  kegiatan  belajarnya. = Proses
pembelajaran  yang efektif memerlukan model
pembelajaran yang terstruktur dengan baik dan materi
yang relevan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
telah dilaksanakan secara langsung kepada guru kelas
III SD Kayuapu. Didapatkan permasalahan khususnya
pada pelaksanaan pembelajaran IPAS, yaitu kurangnya
guru dalam menggunakan model pembelajaran dan
hanya mengandalkan metode ceramah selama proses
pembelajaran sehingga membuat siswa disaat proses
pembelajaran lebih merasa jenuh dan kurang
berpartisipasi aktif, serta kurangnya penggunaan
media dalam proses pembelajaran. hasil belajar IPAS
pada kelas III SD Kayuapu masih sangat bervariasi
tidak semua masih terdapat beberapa hasil belajar IPAS
siswa yang kurang memuaskan. Terdapat 16 dari 26
siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran atau disebut dengan KKTP.

Solusi untuk permasalahan ini adalah perlunya
Inovasi pembelajaran. Menurut (Indiyanti et al., 2023)
model Problem Based Learning adalah model untuk
mengembangkan  kemampuan  siswa  dalam
memecahkan masalah dan menumbuhkan interaksi
serta keakraban di antara siswa. Model ini juga dapat
membantu siswa belajar cara bekerja sama dalam
kelompok dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mereka. (Amalia et al., 2020) juga menyatakan
bahwa model Problem Based Learning ini efektif untuk
proses pengajaran yang didasarkan pada tingkat
berpikir yang tinggi. keberhasilan penerapan model
Problem Based Learning dapat didukung dengan
berbantuan media pembelajaran. (Fitria et al., 2024)
menekankan bahwa media pembelajaran mengacu
pada alat atau instrumen apa pun yang digunakan
untuk membantu guru dalam menjelaskan materi atau
berkomunikasi dengan siswa.

Model Problem based Learning adalah model yang
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritisnya, terutama dalam memecahkan
masalah (Febrian et al., 2024). Sedangkan menurut
(Zakia, 2025) Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan yang
mendorong siswa untuk menghadapi suatu masalah
dan menemukan solusi melalui pembelajaran aktif.
Penelitian sebelumnya (Hardiyanti et al., 2023)
membuktikan bahwa melalui Model PBL dan media
pembelajaran dapat membantu siswa mengembangkan
motivasi belajarnya. Hal ini pada akhirnya akan
berdampak positif pada peningkatan hasil belajar
siswa.

Penelitian ini menggunakan media misisca (mind
mapping berbasis aplikasi canva) yang dirancang
menggunakan aplikasi canva sebagai pendukung
penerapan model Problem Based Learning. Mind mapping
adalah metode yang kreatif, efektif, dan harfiah untuk
memetakan pikiran kita (Farshi et al, 2024).
Perkembangan media dan teknologi komunikasi yang
semakin pesat telah terjadi mempengaruhi komunikasi
dalam segala bentuk kreativitas, khususnta dalam
bentuk desain. Menurut (Anggraeni, Rika Nurpiani Sri
Rahayu, 2024) Canva adalah aplikasi desain daring
yang menawarkan berbagai jenis elemen desain seperti
poster, grafik, brosur, presentasi, logo, video, contoh
buku, dan banyak lagi. Desain-desain ini dapat
digunakan untuk membuat materi edukasi yang
menarik. (Purba & Harahap, 2022) menyatakan bahwa
canva adalah aplikasi desain daring yang menawarkan
berbagai desain, termasuk poster, grafik, brosur,
presentasi, logo, video, dan banyak lagi. Penggunaan
dan manfaat canva antara lain untuk menciptakan
media pembelajaran yang menarik secara visual dengan
desain yang sudah ada. Media misisca nantinya akan
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memuat penjelasan mengenai keberagaman bentang
alam indonesia. Media misisca menjelaskan memuat
beberapa sub materi bentang alam indonesia
diantaranya ragam bentang alam di indonesia, adaptasi
kita di daerah dengan bentang alam yang berbeda,
pengaruh bentang alam dengan keberagaman budaya.
Dengan penggunaan media misisca diharapkan siswa
dapat membuat ringkasan materi berupa mind mapping
sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami

materi.

oI
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Gambar 1. Media Misisca

Cara penggunaan media misisca dalam
pembelajaran yaitu guru menampilkan media misisca
di proyektor dan menjelaskan materi yang ada di media
misisca. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
siswa bisa mencatat ringkasan materi dengan membuat
seperti mind mapping di buku masing-masing. Media
misisca ini juga bisa diakses melalui link google drive
yang sudah di share didalam grub kelas 3. Sehingga
dapat memudahkan siswa untuk mengakses media
misisca secara mandiri.

Sebagian penelitian terdahulu lebih fokus
menggunakan model Problem Based Learning masih
secara konvensional tanpa bantuan media digital, dan
metode mind mapping masih menggunakan metode
mind mapping secara manual. Media misisca (Mind
Mapping Berbasis Aplikasi Canva) bermanfaat dalam
guru menyampaikan materi secara menarik dan
terstruktur, misisca ini juga dapat meningkatkan
kreativitas guru untuk membuat media secara digital
dengan mudah dan inovatif sehingga pembelajaran
tidak monoton.

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian
terdahulu diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
adanya “Pengaruh Model Problem Based Learning

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPAS Berbanuan
Media Misisca Di SD Kayuapu”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penilitian ini ialah metode kuantitatif dengan desain
Pre-Eksperimental Design yaitu design yang hanya
terdapat kelas yang diuji cobakan media dengan bentuk
One-Group Pretest-Posttest Design. Langkah pertama
dalam pengumpulan data desain pretest posttest adalah
melakukan tes pendahuluan (pretest). Hal ini dilakukan
untuk mengetahui skor siswa sebelum diberikan
perlakuan. Setelah selesai diberikan perlakuan
dilakukan tes akhir (posttest). Perbedaan yang diperoleh
melalui pretest dan posttest tersebut yang merupakan
hasil dari pengaruh perlakuan yang diberikan. Adapun
desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Ol x 02
Gambar 2. Desain Penelitian
O1 : Tes awal sebelum diberikan treatment
X : Pemberian treatment dengan menggunakan
model Problem Based Learning berbantuan media Misisca
(@) : Tes akhir setelah diberikan treatment

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas III SD Kayuapu. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD
Kayuapu. Jumlah siswa kelas Il sebanyak 26 siswa yang
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan
dimana pengambilan teknik sampel ini menggunakan
sampling jenuh dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel, peneliti ini menggunakan sampling
jenuh dikarenakan populasi kurang dari 50. Penelitian
dilaksanakan selama lima kali pertemuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi, tes (pretest dan posttest),
dokumentasi, dan wawancara. Intsrumen penelitian
yang digunakan adalah tes (pretest dan posttest) dengan
12 soal uraian.

Analisis data penelitian ini yaitu pretest dan
posttest ini digunakan peneliti untuk mengukur dan
mencari data terkait perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPAS. Sebelum instrumen ini
digunakan terlebih divalidasi terlebih dahulu dengan
validator dari instrumen soal pretest-posttest, modul ajar
dan media misisca, tujuan memvalidasi instrumen
tersebut untuk mengukur apakah layak digunakan
dalam penelitian. Tes yang digunakan adalah pretest (tes
awal) untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diterapkan model Problem Based Learning
dengan menggunakan media misisca. Dan posttest (tes
akhir) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diterapkan model Problem Based Learning dengan
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bantuan media misisca. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan  perlakuan/treatment kepada siswa
sebanyak lima kali. Pada hari pertama guru
memberikan soal pretest berupa soal uraian untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik, di hari
kedua sampai keempat diberikan pembelajaran materi
bentang alam di indonesia dengan menggunakan model
Problem Based Learning dengan berbantuan media
misisca dan pada hari terakhir di hari kelima yaitu
diberikan soal posttest untuk mengetahui hasil belajar
setelah diberikan perlakuan.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu
keterbatasan penggunaan media, karena yang pertama
tidak semua siswa terbiasa menggunakan aplikasi
Canva, sehingga terdapat perbedaan kemampuan
mereka dalam menggunakan media misisca. Yang
kedua yaitu kendala teknis, seperti konektivitas internet
atau ketersediaan perangkat, juga dapat memengaruhi
proses pembelajaran digital.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai
hasil belajar IPAS kelas III. Penelitian ini menggunakan
eksperimen tunggal yang diajarkan menggunakan
pendekatan Problem Based Learning dengan penggunaan
media misisca yang dilakukan secara langsung oleh
peneliti. Penelitian ini dilaksanakan selama lima kali
pertemuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
alat ukur untuk mengukur hasil belajar IPAS siswa
dengan menggunakan tes yang diberikan sebanyak dua
kali, yaitu tes awal dan tes akhir. Hal ini digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah penerapan model Problem Based Learning
dengan menggunakan media misisca. Terdapat 12 soal
tes dengan bentuk uraian kepada peserta didik kelas III
SD Kayuapu. Adapun perolehan hasil pretest dan
posttest kelas III SD Kayuapu.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest Posttest

Ukuran Data Pretest Posttest
Jumlah 26 26
Responden

Rata-Rata 43,23 83,61
Nilai Tertinggi 65 96
Nilai Terendaah 31 70

Berdasarkan dengan data hasil analisis pada Tabel 1
menunjukan bahwa hasil pretest dan posttest

menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based
Learning dengan media misisca menghasilkan hasil
belajar yang lebih tinggi pada siswa IPAS kelas III
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Hal ini
berdasarkan perbandingan rata-rata hasil pretest sebesar
43,23, hasil tes tertinggi sebesar 65, dan hasil tes
terendah sebesar 31. Sebaliknya, nilai posttest mencapai
83,61 dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah sekitar
70.

Sebelum melakukan wuji hipotesis akan
dilakukan uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas
adalah untuk mengetahui apakah data tersebut normal
atau tidak. Berdasarkan kriteria tersebut, data memiliki
distribusi normal jika tingkat signifikansinya > 0,05.
Sedangkan jika tingkat signifikansinya < 0,05. Proses uji
normalitas data dilakukan menggunakan aplikasi IBM
SPSS 25 dengan jenis uji Shapiro-Wilk. Hasil analisis uji
normalitas pretest dan posttest ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Test Of Normality

Shapiro-Wilk

Nilai Statistic  df Sig
Pretest 947 26 202
Posttest 940 26 133

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2 analisis data prefest dan
posttest yang ditunjukkan pada kolom Shapiro-Wilk
yang telah dijabarkan diatas, dapat diketahui diperoleh
sig > 0,05 dengan data pretest 0,202 > 0,05 dan data
posttest 0,133 > 0,05. Berdasarkan analisis data, dapat
disimpulkan bahwa data pembelajaran IPAS memiliki
distribusi normal dan dapat diperluas secara signifikan.
Karena hasil pretest dan posttest telah mengkonfirmasi
asumsi normalitas yang harus didukung oleh analisis
statistik yang mengasumsikan distribusi normal, maka
dapat digunakan untuk melakukan analisis data yang
lebih menyeluruh.

Uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-
test adalah uji yang digunakan untuk mengevaluasi
hipostesis ini. Tujuan hipotesis ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil pretest dan
posttest siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model Problem Based Learning dengan berbantuan media
misisca.
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Diferences

Std. 95% Confidence Interval
Mean Deviation Std. Error ©f the Difference t Sig. (2-
Mean Lower Upper df tailed)
Pair 1 Pretest- - -
Posttest  40.6538 - 27.6
5 7.50436 1.47173 43.68492 -37.62277 23 25 0.000

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dengan
menggunakan uji paired sample t-test, diperoleh taraf
signifikansi 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar IPAS siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model Problem Based Learning berbantuan media misisca.

Berdasarkan hasil diatas terlihat adanya
perbedaan hasil pemahaman konsep mengenai bentang
alam di indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model dan media pembelajaran untuk
membantu siswa memahami konsep bentang alam di
indonesia memiliki dampak yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS di kelas III SD
Kayuapu. Penggunaan metode pembelajaran juga
berpengaruh terhadap kegiatan proses pembelajaran,
kondisi awal pembelajaran di kelas III bahwa peserta
didik masih monoton karena masih menggunakan
metode ceramah. (Hesti Lilis Setyawati et al., 2020)
menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam

diskusi kelompok, menganalisis, dan mampu
mengemukakan pendapat. Media pembelajaran juga
berpengaruh terhadap keberhasilan proses

pembelajaran (Rahmawati & Riswari, 2025) menyatakan
bahwa pemanfaatan media dalam proses pembelajaran
membuat siswa lebih baik dalam menyerap
pembelajaran dan terjadinya kelas yang aktif dan
menyenangkan.

Kurangnya inovasi model pembelajaran dan
kurangnya penggunaan media pembelajaran saat proses
pembelajaran juga dapat mempengaruhi tingkat hasil
belajar siswa. Memberikan metode pengajaran yang
efektif yang berfokus pada siswa dilakukan dengan
tujuan untuk menumbuhkan kreativitas dan disiplin
diri siswa. (Mya Kantirahayu, Khamdun, 2024)
menyatakan bahwa untuk memastikan hasil belajar
maksimal, setiap peserta didik harus memiliki motivasi
belajar. Berdasarkan analisis data, dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai
rata-rata didik pada pretest dan posttest. Sebelum
menerima  perlakuan, hasil pretest rata-rata
menunjukkan kinerja awal siswa. Hasil pretest dengan

diberikan 12 soal uraian menunjukan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi bentang alam di
indonesia masih tergolong rendah. Rata-rata nilai yang
telah didapatkan peserta didik masih jauh dengan yang
diharapkan. Nilai pretest yang relatif rendah
menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran dimulai,
sebagian besar siswa belum menguasai materi. Ini
merupakan hal wajar dikarenakan bahwa pretest
dilakukan sebelum diberikannya perlakuan.

Penerapan model Problem Based Learning
mampu untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Model Problem Based Learning
merupakan pendekatan pengajaran yang
memperlakukan siswa sebagai peserta dalam kegiatan
belajar melalui penggunaan masalah kontekstual yang
harus diselesaikan secara aktif. Dalam Materi “Bentang
Alam di Indonesia” sangat relevan digunakan dengan
model Problem Based Learning karena di dalamnya
terdapat banyak fenomena nyata yang dapat dipahami,
dianalisis, dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Pembelajaran menjadi lebih kontekstual dengan
mengaitkan materi bentang alam dengan kondisi yang
ada di lingkungan sekitar (misalnya, dataran rendah
tempat tinggal siswa atau pegunungan di daerah
sekitar). (Angelina Putri, Khamdun, 2025) menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah sangat
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena
mendorong siswa untuk bekerja sama sambil
berinteraksi dengan lingkungan sekitar melalui materi
pembelajaran. Hal ini memudahkan siswa untuk
memahami materi karena mereka tidak hanya
mempelajari  definisi atau peta, tetapi juga
menghubungkannya dengan kehidupan nyata.

Sintaks model Problem Based Learning memiliki
lima tahapan yang dikemukakan oleh (Setiawan et al.,
2022) yang meliputi a) orientasi siswa pada masalah, b)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, ) membimbing
penyelidikan  individu  atau  kelompok,  d)
mengembangkan dan menyajikan hasil, dan e)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Penerapan model pembelajaran ini juga

didukung dengan bantuan media pembelajaran yaitu
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media misisca. Media misisca merupakan media mind
mapping visual yang dirancang menggunakan aplikasi
canva sebuah platfrom aplikasi desain grafis digital
yang interaktif, kreatif, dan mudah digunakan baik oleh
guru maupun siswa. Media misisca dirancang untuk
membantu siswa memahami materi pelajaran bentang
alam di indonesia dengan melalui latihan pemetaan
konseptual atau mind mapping yang menarik secara
visual. Media ini juga menyajikan materi dalam format
visual yang menarik, sistematis, dan mudah dipahami
oleh siswa. (Anan et al., 2020) menegaskan bahwa
penerapan model pembelajaran yang baik bermakna
apabila dipadukan dengan media pembelajaran yang
efektif, yang akan membantu siswa memahami materi
secara jelas dan ringkas.

Hasil posttest menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan
model  pembelajaran  berbasis media  misisca.
(Puspaningrum et al, 2024) menyatakan bahwa
pencapaian hasil belajar yang optimal dapat tercapai
melalui upaya dalam memilih strategi pembelajaran,

model, dan media yang menjadikan pembelajaran
menarik, efektif, dan memudahkan siswa dalam
memahami materi. Berdasarkan uji statistik dengan
aplikasi IBM SPSS 25 diperoleh nilai Signifikan (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 dengan hasil nilai rata-rata posttest
meningkat sebesar 83,61 dibandingkan dengan rata-rata
nilai pretest sebesar 43,23 yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata hasil belajar IPAS siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
media misisca.

Hasil belajar IPAS memuat 2 elemen yaitu
pemahaman konsep dan keterampilan proses.
Keterampilan proses diukur dengan lembar observasi.
Adapun indikator keterampilan proses IPAS ada 6
antara lain : (1) mengamati, (2) mempertanyakan dan
memprediksi, (3) merencanakan dan melakukan, (4)
memproses dan menganalisis data, informasi, (5)
mengevaluasi dan refleksi, (6) mengkomunikasikan
hasil (Kemendikbud, 2022).

Tabel 4. Hasil N-Gain Berpikir Kritis

No Indikator Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan N-Gain Score Kriteria
111

1. Mengamati 42,30 75,96 93,26 0,883 Tinggi

2. Bertanya 37,5 53,84 75,96 0,615 Sedang

3.  Merencanak 47,11 66,34 92,30 0,854 Tinggi
an

4. Memproses 51,92 62,5 84,61 0,684 Sedang

5. Mengevalua 51,92 59,61 84,61 0,684 Sedang
si

6. Mengkomu 57,69 62,5 87,5 0,704 Tinggi

nikasikan

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan peningkatan
hasil kemampuan hasil belajar IPAS pada elemen
keterampilan proses di setiap indikator pembelajaran
IPAS. Peningkatan yang dihasilkan menunjukan bahwa
hasil belajar IPAS elemen keterampilan proses pada
setiap siswa telah diberikan perlakuan menggunakan
model Problem Based Learning berbantuan media misisca
mengalami peningkatan dan tidak ada yang mengalami
penurunan.

Penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media misisca terbukti afektif
dalam proses pembelajaran melalui strategi ini, siswa
terlibat aktif dalam memecahkan masalah kontekstual
sambil menyusun mind mapping. Aktivitas tersebut
mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan
sistematis saat memecahkan masalah. Selain itu,
memvisualisasikan konsep melalui media misisca
meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka
lebih tertarik, memiliki sikap positif terhadap kinerja
mereka sendiri, dan mampu memahami hubungan

antar konsep dengan lebih jelas. Hasilnya, pendidikan
menjadi lebih menarik, interaktif, dan berfokus pada
pengembangan keterampilan berpikir tinggi.

Sejalan dengan penelitian (Oktriyanti & Valen,
2023) Hasil penelitian ini mengungkap bahwa siswa
yang terlibat dalam metode ini lebih termotivasi dan
aktif =~ dalam  pembelajaran  dibuktikan  oleh
meningkatnya hasil belajar pada setiap siklus. Siswa
juga  mampu  mengembangkan  keterampilan
pemecahan masalah, keterampilan kognitif, dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi
pelajaran.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kasmantoro et al., 2024)
dalam penelitiannya bahwa melalui penerapan model
Problem Based Learning, memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik hal
tersebut didapatkan di uji statistik paired sample t-test
menunjukkan adanya perbedaan antara nilai rata-rata
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pretes sebesar 60 dengan nilai rata-rata posttes sebesar 76.
Oleh Kkarena itu model Problem Based Learning
berbantuan media misisca memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III SD Kayuapu.
Selain itu, model Problem Based Learning dengan
berbantuan media misisca dapat mendorong siswa
untuk aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran.

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini bahwa
penerapan model Problem Based Learning berbantuan
media misisca memberikan dampak positif bagi proses
pembelajaran  sehingga  dapat  mempengaruhi
peningkatan hasil belajar IPAS pada kelas III SD
Kayuapu. Penerapan Problem Based Learning dan media
misisca juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran,mempermudah pemahaman
materi, dan mendukung pengembangan pemikiran
kritis dan kreatif. Karena sifatnya yang fleksibel dan
kontekstual, model ini disarankan untuk diterapkan
secara lebih menyeluruh pada berbagai jenjang dan
mata pelajaran lainnya. Namun, penelitian ini terbatas
pada satu kelas dan tidak mengontrol semua variabel,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain eksperimen dengan kelompok
kontrol, ukuran sampel yang lebih besar, dan analisis
yang berfokus pada proses dan hasil kolaboratif guna
menilai efektivitas model secara lebih komprehensif.
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